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5.1.3

BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan tingkat pengetahuan
dengan tingkat kecemasan pasien pre operasi katarak di Poliklinik Mata Tzu Chi
Hospital, serta berdasarkan tujuan khusus penelitian, maka diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:
Karakteristik Responden Katarak di Poliklinik Mata Tzu Chi Hospital
Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik pasien katarak di Poliklinik
Mata Tzu Chi Hospital didominasi oleh pasien dengan usia 6675 tahun.
Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan, memiliki tingkat
pendidikan terakhir SMA, dan sebagian besar tidak bekerja. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pasien katarak sebagian besar merupakan kelompok usia
lanjut dengan latar belakang pendidikan menengah dan status pekerjaan yang
sudah tidak aktif. Karakteristik tersebut berpotensi memengaruhi cara pasien
menerima informasi kesehatan serta respons psikologis terhadap tindakan
operasi, termasuk munculnya kecemasan pre operasi.
Tingkat Pengetahuan Pasien Terkait Penyakit Katarak
Tingkat pengetahuan pasien terkait penyakit katarak di Poliklinik Mata Tzu
Chi Hospital sebagian besar berada pada kategori cukup. Namun demikian,
masih terdapat pasien dengan tingkat pengetahuan kurang, serta sebagian kecil
dengan tingkat pengetahuan baik. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun
sebagian besar pasien telah memiliki pemahaman dasar mengenai penyakit
katarak dan prosedur operasi, masih diperlukan peningkatan edukasi
kesehatan agar seluruh pasien memiliki pengetahuan yang lebih optimal dan
merata terkait kondisi dan tindakan yang akan dijalani.
Tingkat Kecemasan Pasien Pre Operasi Katarak
Tingkat kecemasan pasien pre operasi katarak di Poliklinik Mata Tzu Chi

Hospital menunjukkan bahwa sebagian pasien tidak mengalami kecemasan,
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namun masih terdapat pasien yang mengalami kecemasan ringan, sedang,
hingga berat. Hal ini menandakan bahwa kecemasan pre operasi masih
menjadi masalah klinis yang perlu diperhatikan, karena dapat memengaruhi
kesiapan pasien secara psikologis sebelum menjalani tindakan operasi.
Tingkat kecemasan yang muncul pada pasien kemungkinan dipengaruhi oleh
faktor usia lanjut, kurangnya pengalaman operasi, serta ketakutan terhadap

prosedur dan hasil operasi.

5.14 Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Tingkat Kecemasan Pasien Pre
Operasi Katarak
Hasil analisis statistik menggunakan uji Chi-Square menunjukkan nilai p
value = 0,314 (p > 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan tingkat
kecemasan pasien pre operasi katarak di Poliklinik Mata Tzu Chi Hospital.

5.2 Saran

5.2.1 Bagi Pelayanan Keperawatan

Perawat di Poliklinik Mata diharapkan tidak hanya berfokus pada peningkatan
pengetahuan pasien melalui edukasi, tetapi juga memberikan pendekatan
holistik, seperti komunikasi terapeutik, dukungan emosional, dan pemberian
rasa aman kepada pasien pre operasi katarak. Karena dalam penelitian ini
tingkat kecemasan hanya diukur melalui kuesioner, ke depannya perawat
dapat melakukan pengkajian yang lebih menyeluruh, misalnya dengan
mengamati kondisi pasien secara langsung atau mempertimbangkan tanda-
tanda fisik seperti tekanan darah dan denyut nadi. Dengan begitu, gambaran

kecemasan pasien bisa dinilai secara lebih lengkap.
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5.2.2

5.2.3

Bagi Institusi Tzu Chi Hospital

Pihak rumah sakit diharapkan dapat menyusun dan mengembangkan program
edukasi pre operasi katarak yang terstruktur, mudah dipahami, dan disesuaikan
dengan karakteristik pasien usia lanjut, sehingga dapat membantu menurunkan
kecemasan dan meningkatkan kesiapan pasien sebelum operasi. Selain itu,
rumah sakit juga dapat mempertimbangkan untuk melakukan penilaian
kecemasan secara berkala, tidak hanya satu kali saat pemeriksaan awal. Hal
ini penting karena dalam penelitian ini pengukuran kecemasan hanya
dilakukan satu kali, sehingga belum dapat menggambarkan perubahan tingkat
kecemasan pasien menjelang hari operasi.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti faktor lain yang berhubungan
dengan kecemasan pasien pre operasi katarak, seperti dukungan keluarga,
pengalaman operasi sebelumnya, mekanisme koping, serta intervensi
nonfarmakologis (misalnya relaksasi atau konseling) yang dapat membantu
menurunkan kecemasan pasien. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat
mempertimbangkan penggunaan desain yang memungkinkan pengukuran
kecemasan dilakukan lebih dari satu kali, misalnya sebelum dan sesudah
pemberian edukasi. Dengan cara tersebut, perubahan tingkat kecemasan
pasien dapat terlihat dengan lebih jelas dan dapat diketahui apakah edukasi

yang diberikan benar-benar berpengaruh terhadap kondisi psikologis pasien.
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